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Rizky, W (2011). Perbedaan Nilai Uji Fungsi Paru Antara Karyawan yang Bekerja 

diruang Produksi dan Karyawan yang Bekerja diruang Administrasi 

di PT. PANDATEX (Panca Persada Mulia Texstile) Kabupaten 

Magelang 

 

Pembimbing : Erna Rochmawati, S.kp., MNSc 

INTISARI 

 Lingkungan kerja diruang produksi industri tekstil dapat membahayakan 

kesehatan paru pekerja. Paparan debu byssinosis pada saluran nafas akan 

mengakibatkan berbagai perubahan patologis yang akan menurunkan faal paru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan nilai uji fungsi paru 

antara karyawan yang bekerja diruang produksi dan karyawan yang bekerja diruang 

administrasi di PT. PANDATEX (Panca Persada Mulia Texstile) Kabupaten 

Magelang. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian descriptive-analytic dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah karyawan yang bekerja 

dibagian produksi (spinning) dan administrasi di PT. PANDATEX (Panca Persada 

Mulia Texstile) Kabupaten Magelang pada bulan Mei 2011. Sampel diperoleh 

sebanyak 68 orang, 32 orang dibagian produksi dan 36 orang dibagian administrasi. 

Penetapan sampel dilakukan secara memilih sampel sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti. Data diambil menggunakan uji statis dan dinamis dengan menggukan alat 

spirometer dan ashma-T. data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Mann-

Whitney Test.  

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa karyawan dibagian produksi 

mempunyai nilai uji fungsi paru statis (KV) banyak mengalami gangguan restruksi 

sedang (49%), sedangkan karyawan dibagian administrasi banyak mengalami 

gangguan restruksi ringan (42%). Untuk nilai uji fungsi paru dinamis (%FEV1) 

karyawan yang bekerja dibagian produksi banyak mengalami gangguan obstruksi 

berat (34%), sedangkan karyawan yang bekerja dibagian administrasi banyak yang 

normal (70%). Hasil tersebut berarti karyawan produksi memiliki nilai uji fungsi paru 

lebih besar. Untuk nilai signifikannya (p=0.000) atau (p<0.05) yang berarti ada 

perbedaan nilai uji fungsi paru yang signifikan antara karyawan produksi dan 

administrasi. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai uji fungsi paru antara karyawan bagian produksi dan 

administrasi. 
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ABSTRACT 

Working environment in production section of textile industry can be 

dangerous to workers' pulmonary health. Exposure to byssinosis dust in the 

respiratory tract can cause several of pathological changes that reduce pulmonary 

physiology. This study aimed to investigate differences pulmonary function test values 

between employees who work in the production section and in the administration 

section in the PT. PANDATEX (Panca Persada Mulia Texstile) Magelang District of 

Central Java. 

This study used descriptive-analytic with cross sectional approach. Sample 

of the study were employees who work production section (spinning) and 

administration in the PT. PANDATEX (Panca Persada Mulia Texstile) Magelang 

District in May 2011. Samples obtained as many as 68 people, 32 people who work in 

production section and 36 people who work in administration section. Determination 

sample use Purposive sampling. Data collected using statist and dynamic test using a 

spirometer and ashma-T. Data was analyzed with the Mann-Whitney test. 

The results showed that the employees in production section have a static 

pulmonary function tests value (KV) are experience moderate restruction (49%), 

while the employees in administration section are experience mild restruction (42%). 

To the dynamic pulmonary function test value (%FEV1) employees that worked in the 

production section are experience severe obstructions (34%), while the employees 

that worked in administration section are normal (70%). The result means that the 

employees in production section have higher average pulmonary function tests value. 

For the significant value (p = 0.000) or (p <0.05) that means there were significant 

differences of pulmonary function test value between production and administration 

employees. It can be concluded that there were significant differences between the 

pulmonary function tests between production and administration employees. 
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